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Abstrak 

Kemiskinan merupakan salah satu penyakit perekonomian mendasar untuk setiap negara tidak terkecuali di 

Indonesia. Badan Pusat Statistik Jawa Tengah mencatat bahwa penduduk Jawa Tengah yang hidup di bawah 

garis kemiskinan bertambah sejumlah 128,85 ribu jiwa menjadi 4,11 juta jiwa pada Maret 2021 dibanding 

Maret 2020. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan penduduk miskin 

di Jawa Tengah agar pemerataan bantuan di setiap daerah lebih tepat sasaran. Penelitian ini menerapkan 

metode K-Means dengan Mcquitty Linkage sehingga dapat mengatasi masalah penentuan pusat cluster K-

Means yang dilakukan secara acak. Jumlah cluster dalam penelitian ini ditentukan menggunakan pendekatan 

Rule-of-Thumb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa clustering  metode K-Means dengan Mcquitty Linkage 

lebih baik daripada K-Means saja. Selain itu, pendekatan Rule-of-Thumb menunjukkan bahwa jumlah  cluster 

yang optimal untuk pengelompokan data kemiskinan di Jawa Tengah adalah sebanyak 4 cluster. 
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1.   Pendahuluan 

Kemiskinan menjadi penyakit perekonomian yang sering dihadapi setiap negara termasuk Indonesia. 

Provinsi Jawa Tengah  mengalami peningkatan kemiskinan sebesar 128,85 ribu jiwa sehingga berjumlah 

4,11 juta jiwa pada Maret 2021 menurut data Badan Pusat Statistik. Untuk menuntaskan kemiskinan, 

Jawa Tengah mengupayakan memberikan bantuan sosial melalui program keluarga harapan, kartu Jateng 

sejahtera, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) daerah, kegiatan rehabilitasi rumah tidak layak huni, dan 

lain sebagainya. Kendala utama yang sering dihadapi pemerintah adalah persoalan penargetan pemberian 

bantuan untuk penduduk yang membutuhkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang lebih optimal, 

adil, dan menyeluruh dalam perbaikan kondisi kemiskinan di Jawa Tengah.  

Pengelompokan data keluarga miskin dengan tepat dan efisien sangat diperlukan untuk mengetahui 

kondisi kemiskinan di setiap wilayah. Hasil pengelompokan berupa gambaran dan evaluasi kondisi sosial 

ekonomi di Jawa Tengah berdasarkan indikator kemiskinan. 

Penerapan data mining pada data kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2021 menggunakan gabungan 

metode Mcquitty Linkage dan K-Means clustering. Kelebihan metode K-Means yaitu dapat 

mengelompokkan database yang cukup besar dan waktu yang diperlukan dalam proses komputasi relatif 

cepat dan efisien. Selain mempunyai kelebihan, metode K-Means juga mempunyai kelemahan yaitu pusat 

cluster K-Means dipilih secara acak dan subjektif sehingga menghasilkan hasil yang kurang akurat. Oleh 

karena itu, penelitian menggunakan metode Mcquitty Linkage yang menghasilkan output pusat cluster, 

kemudian dilajutkan dengan perhitungan metode K-Means. Jumlah cluster dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan pendekatan Rule-of-Thumb. Hasil clustering yang diperoleh menjadi informasi yang 

bermanfaat dalam pengambilan kebijakan pada data penduduk miskin Jawa Tengah. 
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2.   Metode 

2.1.   Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Data 

terdiri atas sembilan variabel dan 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2021. Variabel 

kemiskinan yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.   Langkah Penelitian 
Berikut merupakan flowchart  penelitian yang digambarkan seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Flowchart Langkah Penelitian 
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(1) Menentukan jumlah cluster menggunakan Rule-of-Thumb. 

(2) Melakukan perhitungan Mcquitty Linkage. 

(3) Visualisasi hasil Mcquitty Linkage dengan dendogram, lalu dicari rata-rata setiap cluster. 

(4) Melakukan clustering menggunakan K-Means dengan centroid awal merupakan hasil langkah 3. 

(5) Analisis hasil cluster yang diperoleh. 

3.   Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini dibahas mengenai penentuan jumlah cluster dengan Rule-of-Thumb, clustering metode K-

Means dengan Mcquitty Linkage, dan hasil cluster pada data Kemiskinan di Jawa Tengah pada tahun 

2021. 

3.1.   Penentuan Jumlah Cluster dengan Rule-of-Thumb 
Jumlah cluster dalam penelitian ini ditentukan menggunakan perhitungan Rule-of-Thumb dengan 

persamaannya adalah 

𝑘 = √
𝑛

2
        (1) 

dengan 𝑛 adalah jumlah objek yang akan di kelompokkan dan 𝑘 jumlah cluster. Sintaksis persamaan 

Rule-of-Thumb adalah 

 

#menghitung jumlah cluster optimal dengan rule of thumb 

import math 

k = math.sqrt(35/2) 

print(k) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pendekatan Rule-of-Thumb, jumlah cluster yang dihasilkan 

adalah empat cluster. 

3.2.   Mcquitty Linkage 
Salah satu metode hierarki Agglomerative (pemusatan) dan sering disebut juga dengan metode Pair 

Group Method with Arithmetic Mean (WPGMA).  

 

𝑑𝑎𝑗 =
𝑑𝑘𝑗+𝑑𝑙𝑗

2
      (2) 

 

dengan  

 

 

 

  

Sintaksis yang digunakan untuk perhitungan Mcquitty Linkage ini adalah 

 

import scipy.cluster.hierarchy as sch 

dendrogram = sch.dendrogram(sch.linkage(dataku, method = 'weighted',

 metric='euclidean')) 

plt.title('Dendrogram Hasil Mcquitty Linkage') 

plt.xlabel('Kabupaten') 

plt.ylabel('Euclidean Distances') 

max_d = 28 

plt.axhline(y=max_d, c='black') 

plt.show() 
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hasil dari perhitungan Mcquitty Linkage ini dapat digambarkan menggunakan dendrogram. Dendrogram 

kemudian dipotong dengan menggunakan threshold tertentu sehingga terbentuk empat cluster sesuai 

perhitungan Rule-of-Thumb. Gambar dendrogram hasil Mcquitty Linkage dan threshold yaitu 

 

Gambar 2. Visualisasi metode Mcquitty Linkage 

3.3.   K-Means Clustering 
Setelah dendogram dipotong, maka cluster yang ada di dalam masing-masing potongan tersebut dicari 

rata-rata dari bobot datanya yang kemudian dijadikan pusat cluster perhitungan K-Means. Pada penelitian 

ini, threshold yang ditentukan adalah 28, sehingga terdapat empat cluster yang akan dijadikan pusat 

cluster K-Means. Hasil perhitungan rata-rata setiap cluster hasil Mcquitty Linkage yang akan dijadikan 

pusat cluster pada K-Means ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pusat cluster K-Means 

   

 

 

 

 

 

Sintaksis yang digunakan untuk perhitungan K-Means ini adalah 

centroidawal = np.array([[11.328, 30.21,  97.316, 91.634, 32.094, 48

.308, 57.428, 60.444, 95.778], [16.56,  34.16,95.7,

 67.21,  45.48,  23.51,  35.03,  66.24,  90.77], [7

.932857,  16.45,  99.43714, 98.33571, 42.31,  3.004

286, 22.71,  60.51571, 96.54571], [12.27318, 28.334

55, 97.65727, 95.37136, 41.20682, 27.04864, 39.9477

3, 62.5, 94.40773]], np.float64) 

kmeans = KMeans(n_clusters = 4 , max_iter= 900, init = centroidawal,

 n_init=1, random_state=42) 

hasil_clustering = kmeans.fit_predict(dataku) 
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print(hasil_clustering) 

kmeans.cluster_centers_ 

 

Hasil akhir clustering data kemiskinan kabupaten/kota Jawa Tengah tahun 2021 menggunakan metode 

Mcquitty Linkage dan K-Means dapat dipetakan seperti pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Peta cluster kemiskinan Jawa Tengah 

 

Berdasarkan peta tersebut dapat dijelaskan untuk setiap anggota cluster seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil clustering dengan metode Mcquitty Linkage dan K-Means 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.   Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa pengelompokan data kemiskinan di Jawa 

Tengah pada tahun 2021 menggunakan metode Mcquitty Linkage dan K-Means dengan pendekatan Rule-

of-Thumb menghasilkan empat cluster. Cluster pertama terdiri atas sembilan kabupaten/kota, cluster dua 

terdiri atas satu kabupaten/kota, cluster tiga terdiri atas sembilan kabupaten/kota, dan cluster empat terdiri 

atas 16 kabupaten/kota.  
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